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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja karyawan dan 

independensi terhadap kualitas audit. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
bahwa dengan adanya kinerja karyawan dan independensi dapat meningkatkan 
kualitas audit. Penelitian ini dilakukan di PT. Pos Indonesia. Populasi dalam penelitian 
ini adalah auditor, bagian keuangan dan akuntansi yang bekerja di PT. Pos Indonesia. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Simple Random Sampling dengan 

penyebaran kuesioner secara langsung dan diperoleh jumlah sampel 35 responden. 
Metode Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier 
berganda. Metode statistik yang digunakan melakukan uji asumsi klasik terlebih 
dahulu, untuk menguji hipotesis maka yang digunakan adalah uji t dan diolah dengan 
menggunakan program SPSS 24 For Windows. 

Dari hasil penelitian menunjukan pengaruh kinerja karyawan dan independensi 
terhadap kualitas audit sebesar 13% hal ini terjadi karena mudahnya mendeteksi 
kesalahan sehingga memudahkan auditor dalam melakukan pemeriksaan serta mudah 
mencari penyebab munculnya kesalahan tersebut sehingga mudah memberikan 
rekomendasi atau hasil temuan kepada perusahaan. Pengaruh kinerja terhadap 
kualitas audit sebesar 42% karena auditor mampu mempertahankan objektivitas dan 
independensi dalam melakukan pemeriksaan. 
Kata Kunci : Kinerja Karyawan, Independensi dan Kualitas Audit Internal 
 

ABSTRACT 
This study was conducted to examine the influence of auditor employee 

performance and independence on the quality of internal audit. The purpose of the 
study is to know that with the employee performance and independence can improve 
the quality of internal audit. This research was conducted at PT. Pos Indonesia. 
Population in this research is auditor, finance and accounting department who work in 
PT. Pos Indonesia. The sampling technique was done by Simple Random Sampling 
with direct quizisoner spreading and obtained sample number 35 respondents. The 
primary data retrieval method used is the questionnaire method. Analysis method used 
to test the hypothesis is multiple linear regression. The statistical method used to test 
the classical assumption first, to test the hypothesis then used is t test and processed 
by using the program SPSS 24 For Windows. 

The results showed the influence of independence on the quality of internal 
audit of 13% this happens because it is easy to detect errors so as to facilitate the 
auditor in conducting the examination and easy to find the cause of the emergence of 
the error so easy to provide recommendations or findings to the company. The 
influence of performance on internal audit quality is 42% because the auditor is able to 
maintain objectivity and independence in conducting examination. 
Keywords: Employee Performance, Independence, Internal Audit Quality 
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 PENDAHULUAN 
 A. Latar Belakang Penelitian  

Profesi akuntan public memiliki peranan penting dalam melakukan audit 
laporan keuangan dalam suatu organisasi dan merupakan profesi kepercayaan 
masyarakat. Dari profesi akuntan publik, masyarakat mengharapkan penilaian 
yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan manajemen 
perusahaan dalam laporaqn keuangan (Norma Kharismatuti,2012)  

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan Harry Azhar Azis menegaskan 
lembaganya akan meningkatkan kualitas audit investigasi.Kami akan makin 
memperkuat audit kinerja, kata Harry menyampaikan beberapa program prioritas 
di 2016 melalui pesan pendek, Jumat, 1 Januari 2015. Harry melanjutkan, BPK 
juga akan terus meningkatkan kesadaran penyelenggara negara, baik pusat, 
daerah, dan badan-badan negara yang pengelolaan keuangannya governansi. 
Juga makin meningkatkan kualitas audit investigasi. Ikhtisar Hasil Pemeriksaan 
Semester (IHPS) I pada 2015 lalu, BPK menemukan sebanyak 15.434 masalah 
dalam 10.154 temuan atas 666 obyek yang diperiksa. Belasan ribu masalah 
tersebut meliputi 7.890 masalah ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan senilai Rp 33,46 triliun dan 7.544 masalah kelemahan sistem 
pengendalian intern (SPI). 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja dan independensi merupakan 
faktor-faktor yang sangat berpengaruh dalam menentukan kualitas audit dalam 
rangka mewujudkan sistem pengawasan yang baik sesuai dengan apa yang telah 
diamanatkan dalam undang-undang. Sedangkan pada penelitian lainnya memiliki 
hubungan yang signifikan antara kinerja dan  independensi terhadap kualitas 
audit. Karena adanya perbedaan tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas 
variabel-variabel pada penelitian sebelumnya dan mengambil tempat penelitian 
dengan mengambil judul yaitu Pengaruh Kinerja dan Independensi terhadap 
Kualitas Audit (Studi pada PT. Pos Indonesia).  

B. Rumusan Masalah  

1. Berapa besar pengaruh Kinerja karyawan terhadap Kualitas audit di Kantor Pos 
Indonesia di kota Bandung? 

2. Berapa besar pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas audit di Kantor 
Pos Indonesia di Kota Bandung? 

C.   Maksud dan Tujuan Penelitian  

1.  Untuk mengetahui pengaruh Kinerja terhadap kualitas audit di kantor Pos 
Indonesia di kota Bandung.  

2. Untuk mengetahui pengaruh Independensi auditor terhadap kualitas audit di 
kantor Pos Indonesia di kota Bandung.  

D.  Kegunaan Penelitian  

a. Bagi pemegang kebijakan, dalam hal ini perusahaan, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor yang mempengaruhi 
kualitas audit, sehingga akan dapat dimanfaatkan dalam upaya peningkatan 
kualitas audit .  

b. Bagi perusahaan, sebagai masukan dalam mendukung pelaksanaan  

c. Bagi akademisi, memberikan kontribusi pengembangan  literatur akuntansi di 
Indonesia terutama sistem pengendalian auditdi. Selain itu penelitian ini 
diharapkan dapat menambah referensi dan mendorong dilakukannya 
penelitian-penelitian audit. Hasil penelitian ini  juga diharapkan akan dapat 
memberikan sumbangan bagi penelitian berikutnya.  
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KAJIAN PUSTAKA 
1. Kinerja  

Kinerja atau sering disebut prestasi kinerja merupakan “hasil kerja selain secara 
kualitas atau kuantitas yang dicapai oleh seorang pekerja dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” dengan kata 
lain bahwa kinerja (performance) merupakan catatan out come yang dihasilkan dari 

fungsi suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu selama satu periode tertentu. 
2. Prinsip-Prinsip Kinerja 

Prinsip kinerja seorang auditor terdiri dari enam yaitu:  
1. Rasa tanggung jawab (responsibility) : mereka harus peka serta memiliki 

pertimbangan moral atas seluruh aktivitas yang mereka lakukan.  
2. Kepentingan publik, auditor harus menerima kewajiban untuk bertindak agar 
dapat melayani kepentingan orang banyak, menghargai kepercayaan publik  
3. Integritas, yaitu mempertahankan dan memperluas keyakinan publik.  
4. Obyektivitas dan Independensi, auditor harus mempertahankan obyektivitas  
5. Due care, seorang auditor harus selalu memperhatikan standar tekhnik dan etika 

profesi  
6. Lingkup dan sifat jasa, auditor yang berpraktek bagi publik harus memperhatikan 

prinsip-prinsip pada kode etik profesi dalam menentukan lingkup dan sifat jasa yang 
disediakannya.  

3. Independensi Auditor  
Independensi adalah sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 

dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga 
berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan 
adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 
merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Independensi diproksikan dalam 4 
kategori:  
(1) Lama waktu auditor telah melakukan pemeriksaan terhadap suatu perusahaan 

(tenure),  

(2) Jumlah klien, semakin banyak jumlah klien maka kualitas audit akan semakin 
baik  

(3) Kesehatan keuangan klien, semakin sehat kondisi keuangan klien maka akan 
ada kecenderungan klien tersebut untuk menekan auditor agar tidak mengikuti 
standar, dan  

(4) Review oleh pihak ketiga, kualitas audit akan meningkat jika auditor tersebut 

mengetahui bahwa hasil pekerjaannya akan direview oleh pihak ketiga.  
4. Kualitas Audit Internal  

A. Dimensi Kualitas Audit  
Ada lima dimensi dalam menentukan kualitas audit, yaitu :  
1. Reliability, yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan audit yang sesuai 

dengan janji yang ditawarkan.   
2. Responsive, yaitu respon atau kesigapan auditor dalam membantu klien dan 

memberikan pelayanan audit yang cepat dan tanggap dengan penyampaian 
informasi yang jelas  

3. Assurance, meliputi kemampuan auditor atas : pengetahuan terhadap kualitas 

audit laporan secara tepat,  
4. Empathy merupakan penggabungan dari dimensi Akses (access),Komunikasi 

(comunication), Pemahaman pada klien (Understanding the client),  
5. Tangible, meliputi penampilan fasilitas fisik seperti gedung dan ruangan font 

office,. 

Audit quality is obtained by a process of identifying and administering the 
activities needed to achieve the quality objectives (mayasari & hidayat ,2015)  
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The organizational culture, implementation intern accounting information system, 
organizational structure, commitment of management, information technology, e 
commerce and style leadhership have a significant effect on the quality of 
accounting information systems (MayaSari, Nur Zeina & Purwanegara; 2016)  

The quality internal audit of work of human resources accuracy that can 
produce high labor Infor mation technology and internal control that needs 
to be optimized. (Mayasari,N.Z,2017)  

KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
1. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit Internal  

Kurnia et al. (2014) menyatakan bahwa independensi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Didukung pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Alim 
et al. (2007) dan Putri (2013) yang juga menyatakan bahwa independensi juga 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
auditor yang mempunyai sikap independensi yang tinggi maka akan menghasilkan 
audit yang berkualitas.  
Abdul Halim (2015:31) menyebutkan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
kualitas audit adalah ketaatan auditor terhadap kode etik, yang terefleksikan oleh 
sikap independensi objektivitas,integritas dan lain sebagainya.  

2. Pengaruh Etika auditor terhadap Kualitas audit  
Mahsun,dkk (2007), menyatakan yaitu : kinerja (performance) adalah 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ 
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang 
dalam strategic planning suatu organisasi. Istilah kinerja sering digunakan untuk 
menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu maupun kelompok individu, 
kinerja auditor merupakan peranan yang penting dalam kualitas audit untuk 
menentukan kinerja KAP yang berkualitas, kemampuan auditor secara profesional 
dalam menggunakan teknik dan prosedur audit untuk meningkatkan kualitas audit 
berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan. Peran auditor sangat penting dalam 
meningkatkan dan memperbaiki kinerja akuntan publik menjadi semakin berkualitas. 
Auditor harus dapat mengendalikan dirinya dalam memandang suatu peristiwa dan 
mampu menghadapi berbagai tantangan dan ancaman agar lebih bisa menjaga 
etika profesionalisme. Terhadap ketidak konsistenan antara penelitian-penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya.    

Hipotesis  

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis mencoba merumuskan 
hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian sebagai berikut:  

a. Kinerja karyawan berpengaruh terhadap kualitas audit internal  
b. Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit internal 
c. Kinerja karyawan dan Independensi berpengaruh terhadap kualitas 

audit internal  
METODE PENELITIAN 
A. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:  
1. Observasi, yaitu pengumpulan data yang digunakan dengan melihat dan 

mengamati secara langsung indikasi-indikasi atau fenomena-fenomena yang 
berkaitan dengan objek penelitian.  

2. Kuesioner, yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia  
 

 
 
B. Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas  
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Syarat valid menurut Sugiyono (2010: 134) yang harus dipenuhi yaitu 
harus memiliki kriteria sebagai berikut:  

a. Jika r ≥ 0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid,  

b. Jika r ≤ 0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak valid.  
Pengujian validitas isi dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor 

item instrumen dengan skor total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item 
dengan skor total dihitung dengan analisis corrected item-total correlation. Suatu 
instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi rhitung lebih besar 
dibandingkan koefisien korelasi rtabel pada taraf signifikansi 5% atau 10%.Uji 

variabel instrumen dapat menggunakan rumus korelasi.  
2. Uji Reliabilitas 

Cara yang diakukan untuk menguji reliabilitas kuisioner adalah dengan 
menggunakan Rumus Koefisien Cronbach Alpha (Saifuddin Azwar:2011).  

Pengujian reliabilitas terhadap selruh item atau pertanyaan pada 
penelitian ini menggunakan Rumus Koefisien Cronbach Alpha. Nilai Cronbach 
Alpha pada penelitian ini akan digunakan nilai 0.6 dengan asmsi bahwa daftar 
pertanyaan yang diuji akan dikatakan reliabel bila nilai Cronbach Alpha = 0.6 
(Nunally dalam Imam Gozali,2010).  

3. Analisis Data  

Dalam menetukan analisis data diperlukan data yang akurat dan dapat 
dipercaya yang nantinya dapat dipergunakan. Adapun analisis data yang 
dilakukan penulis adalah sebagai berikut:  
1. Menganalisis pengaruh Kinerja Karyawan terhadap Kualitas Audit Internal di 

PT. Pos Indonesia 
2. Menganalisis pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit Internal di PT. 

Pos Indonesia  
3. Menganalisis pengaruh Independensi dan Etika Auditor terhadap Kualitas 

Audit Internal di PT. Pos Indonesia 
4. Methode of Successive Internal (MSI)  

Data pada penelitian ini diperoleh dari jawaban kuesioner pada 
responden yang menggunakan skala likert, dari skala pengukuran likert tersebut 

maka akan diperoleh data ordinal. Agar dapat dianalisis secara statistik, data 
tersebut harus dinaikkan menjadi skala interval.  

5. Pengujian Asumsi Klasik  
Sebelum dilakukan pembentukan model regresi, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian asumsi supaya model yang terbentuk memberikan estimasi yang 
BLUE (Best Linier Unbiased Estimated). Pengujian yang akan dipakai dalam 
penelitian ini adalah uji normalitas, autokorelasi, multikolinieritas dan 
heteroskedastisitas dengan menggunakan IBM SPSS Statistics Versi 24.  

6. Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal 
atau tidak dilakukan dengan menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov dan 
analisis grafik Normal Probability Plot. Pada prinsipnya normalitas dapat 
dideteksi dengan melihat nilai Asymp Sig pada uji Kolmogorov-Smirnov jika lebih 
besar dari 0,05 maka data dinyatakan normal.  

7. Uji Heterokedastisitas  

Dasar pengambilan keputusannya adalah:  
⁻ Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
terjadi heteroskedastisitas  
⁻ Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas  
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8. Uji Autokorelasi  

Akibat dari adanya autokoreasi dalam model regresi, koefisien regresi 
yang diperoleh menjadi tidak efisien, artinya tingkat kesalahannya menjadi 
sangat besar dan koefisien regresi menjadi tidak stabil.  
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara 
untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Durbin-Watson (Santoso,2010).  

9. Uji Multikolinieritas  

Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang 
sempurna atau mendekati sempurna di antara variabel bebas (korelasinya 1 
atau mendekati 1). Untuk mengetahui suatu model regresi bebas dari 
multikolinieritas, yaitu dengan melihat angka VIF (Variance Inflation Factor) 
harus kurang dari 10 dan angka tolerance lebih dari 0,1.(Ghozali,2011:105).  

10. Pengujian Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2010), hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah. Selanjutnya untuk menjawab hipotesis penelitian, 
dilakukan pengujian pengaruh kedua variabel independen Independensi dan 
Etika Auditor) terhadap Kualitas Audit Internal menggunakan analisis regresi.  

11. Analisis Regresi Linier Berganda  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan regresi linier berganda 
karena data-data yang ada kompleks dan tidak bisa menggunakan linier 
sederhana, selain itu variabel yang digunakan juga lebih dari dua variabel. 
Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara 
variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1 dan X2).  

12. Koefisien Korelasi  

Analisis korelasi digunakan untuk menentukan suatu besaran yang 
menyatakan bagaimana kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lain 
dengan tidak mempersoalkan apakah sutau variabel tertentu tergantung 
kepada variabel lain (Sekaran,2010). Jenis korelasi yang bisa digunakan pada 
hubungan variabel linier adalah korelasi Pearson Product Moment (r).  

13. Koefisien Determinasi  
Analisis Korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (x) berpengaruh 
terhadap variabel dependen (y). dalam penggunaannya, koefisien determinasi 
ini dinyatakan dalam persentase (%)  

14. Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji t )  

Hipotesis yang telah ditetapkan tersebut akan diuji berdasarkan 
daerah penerimaan dan daerah penolakan yang diitetapkan sebagai berikut  
thitung < ttabel, maka H0 diterima sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan.  
thitung > ttabel, maka H0 ditolak sehingga terdapat hubungan yang signifikan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pendistribusian kuisioner dapa dilihat mengenai demografic 

profile of responden pada PT. Pos Indonesia yang menggambarkan karakteristik 

responden mengenai jenis kelamin,umur dan latar belakang pendidikan.Responden 
berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki, selanjutnya dari 
karakteristik umur responden didominasi umur <30 tahun. Kemudian pada karakteristik 
pendidikan terakhir lebih banyak yan berasal dari Strata 1 (S1) dan lama bekerja yang 
lebih banyak bekerja > 5 tahun.  

 
 

A. Hasil Analisis Deskriptif  
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Untuk menilai variabel X dan variabel Y, maka analisis yang digunakan 
berdasarkan rata-rata (Mean) dari masing-masing variabel, yaitu dengan 

menjumlahkan data keseluruhan dalam setiap variabel kemudian dibagi dengan 
jumlah responden Sugiyono (2009:135).  

B. Analisis Deskriptif Independensi  

Dari hasil skor penghitungan dan penilaian kuesioner tentang Independensi 
diperoleh skor sebesar 44 apabila nilai tersebut dibandingkan dengan kriteria, dapat 
ditentukan nilai tersebut masuk dalam kriteria Sanagat Berkualitas.Grand Mean 

yang paling banyak terdapat pada skor ke 4 atau dengan kriteria S ( setuju). Artinya 
bahwa Independensi pada PT. Pos Indonesia  sudah berjalan dengan baik karena 
dimensi yang terdapat dalam independensi telah berjalan dengan baik.  

C. Analisis Deskriptif Kinerja karyawan  

Dari hasil skor penghitungan dan penilaian kuesioner tentang kinerja Audit 
diperoleh skor sebesar 55 apabila nilai tersebut dibandingkan dengan kriteria 
penulis tentukan nilai tersebut masuk dalam kriteria Baik.Grand Mean yang paling 

banyak terdapat pada skor ke 4 atau dengan kriteria S ( setuju). Artinya bahwa 
Kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia sudah berjalan dengan baik karena 
dimensi yang terdapat dalam etika telah berjalan dengan baik. Tetapi ada beberapa 
yang tidak setuju dengan pernyatan yang diajukan. Selanjutkan akan dijelaskan 
dalam tabel per dimensi.  

D. Analisis Deskriptif Kualitas Audit Internal  
Dari hasil skor penghitungan dan penilaian kuesioner tentang Kualitas Audit 

diperoleh skor sebesar 49 apabila nilai tersebut dibandingkan dengan kriteria 
penulis tentukan nilai tersebut masuk dalam kriteria Sangat Baik.Grand Mean yang 
paling banyak terdapat pada skor ke 4 atau dengan kriteria S ( setuju). Artinya 
bahwa Kualitas audit internal pada PT. Pos Indonesia sudah berjalan dengan baik 
karena dimensi yang terdapat dalam Kualitas audit internal telah berjalan dengan 
baik.  

E. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit Internal  
1. Regresi Linier Berganda  

Dari hasil persamaan regresi linier sederhana tersebut masing-masing 
variabel dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
a. Jika perusahaan tidak menerapkan Independensi maka Kualitas Audit 

Internal tetap ada.  
b. Semakin baik Independensi yang dierapkan perusahaan maka Kualitas 

Audit Internal semakin baik.  
F. Korelasi Pearson  

Untuk mengetahui bagaimana tingkat keeratan hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Nilai koefisein korelasi yang diperoleh antara 
Independensi dengan Kualitas Audit Internal adalah sebesar 0,853 atau 85,3%. Nilai 
korelasi bertanda positif yang menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara 
variabel bebas dengan variabel terikat adalah searah, dimana semakin baik 
Independensi maka akan diikuti semakin meningkatnya Kualitas Audit Internal.  

G. Koefisien Determinasi  
Informasi bahwa R-square sebesar 0.727 atau jika dipersentasekan menjadi 

72,7%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Independensi secara parsial dalam 
memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap Kualitas Audit Internal sebesar R-
Square 0.320 yang dikenal dengan istilah Koefisien Determinasi (KD) dihitung dari 

mengkuadratkan koefisien korelasi (R) sebagai berikut. KD = (𝟎,𝟖𝟓𝟑)𝟐 x 100% = 
72,7%.  
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Berdasarkan hasil koefisien determinasi Kualitas Audit Internal 72,7% 
dipengaruhi oleh Independensi, sedangkan sisanya sebesar 27,3% merupakan 
pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti.  

H. Pengujian Hipotesis Parsial (uji t)  
Diperoleh nilai t-tabel untuk pengujian dua pihak sebesar 2,030. Dari nilai-

nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh Independensi sebesar 9,385 
> t tabel 2,030 sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya Independensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Kualitas Audit Internal.  

I. Pengaruh Kinerja Karyawan Terhadap Kualitas Audit Internal  
1. Regresi Linier Berganda  

Dari hasil persamaan regresi linier sederhana tersebut masing-masing 
variabel dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
a. Jika perusahaan tidak menerapkan etika auditor maka kualitas audit internal 

tetap ada.  
b. Semakin baik etika auditor yang diterapkan perusahaan maka kualitas audit 

internal semakin baik.  
J. Koefisien Pearson  

Nilai koefisein korelasi yang diperoleh antara Etika Auditor dengan Kualitas 
Audit Internal adalah sebesar 0,756 atau 75,6%. Nilai korelasi bertanda positif yang 
menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel 
terikat adalah searah, dimana semakin baik Kinerja Karyawan maka akan diikuti 
semakin meningkatnya Kualitas Audit Internal.  

K. Koefisien Determinasi  
Informasi bahwa R-square sebesar 0.571 atau jika dipersentasekan menjadi 

57.1%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Etika Auditor secara parsial dalam 
memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap Kualitas Audit Internal sebesar R-
Square 0,571 yang dikenal dengan istilah Koefisien Determinasi (KD) dihitung dari 

mengkuadratkan koefisien korelasi (R) sebagai berikut.  

KD = (𝟎,𝟕𝟓𝟔)𝟐 x 100% = 57.1%. 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi Kualitas Audit Internal 57,1% 
dipengaruhi oleh Kinerja Karyawan, sedangkan sisanya sebesar 42,9% merupakan 
pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti.  

L. Pengujian hipotesis parsial (uji t)  
Pengujian hipotesis parsial (uji t) untuk mengetahui Etika Auditor memiliki 

pengaruh yang signifikan atau sebaliknya terhadap Kualitas Audit In  
Kriteria: Tolak Ho jika t hitung > t tabel atau Tolak Ho jika -t-hitung > -t-tabel  
Terima Ho jika t hitung > t tabel atau Tolak Ho jika -t-hitung > -t-tabel  

Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh Etika 
Auditor sebesar 6.630 > t tabel 2,030 sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Etika Auditor secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Kualitas Audit Internal.  

M. Pengaruh Kinerja Karyawan  dan Independensi Terhadap Kualitas Audit 
Internal  
1. Regresi Linier Berganda  

Dari hasil persamaan regresi linier sederhana tersebut masing-masing 
variabel dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

- Jika perusahaan tidak menerapkan kinerja karyawan dan  independensi 
maka kualitas audit internal tetap ada.  

- Semakin baik kinerja karyawan dan independensi yang diterapkan 

perusahaan maka kualitas audit internal semakin baik.  
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2. Koefisien Pearson  

Nilai koefisein korelasi yang diperoleh Independensi dan Etika Auditor 
dengan Kualitas Audit Internal adalah sebesar 0.737 atau 73.7%%. Nilai 
korelasi bertanda positif yang menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi 
antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah searah, dimana semakin 
baik Kinerja Karyawan dan Independensi maka akan diikuti semakin 
meningkatnya Kualitas Audit Internal.  

3. Koefisien Determinasi  
Informasi bahwa R-square sebesar 0.543 atau jika dipersentasekan 

menjadi 54.3%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Independensi dan Etika 
Auditor secara simultan dalam memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap 
Kualitas Audit Internal sebesar R-Square 0,543 yang dikenal dengan istilah 

Koefisien Determinasi (KD) dihitung dari mengkuadratkan koefisien korelasi (R) 

sebagai berikut. KD = (0.737)2 x 100% = 54.3%.  

Berdasarkan hasil koefisien determinasi Kualitas Audit Internal 54.3% 
dipengaruhi oleh Kinerja Karyawan dan Independensi, sedangkan sisanya 
sebesar 45.7% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti.  

4. Pengujian hipotesis parsial (uji t)  
Pengujian hipotesis parsial (uji t) untuk mengetahui Etika Auditor memiliki 

pengaruh yang signifikan atau sebaliknya terhadap Kualitas Audit Internal 
menggunakan IBM SPSS Statistics Versi 24.  
Kriteria: Tolak Ho jika t hitung > t tabel atau Tolak Ho jika -t-hitung > -t-tabel  
Terima Ho jika t hitung > t tabel atau Tolak Ho jika -t-hitung > -t-tabel  

Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh Etika 
Auditor sebesar 2.301 > t tabel 2,030 sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Independensi dan Etika Auditor 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit Internal.  

5. Pembahasan Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit internal  

Hasil deskirptif mengenai tingkat lamanya hubungan kerja dalam 
melakukan pemeriksaaan di perusahaan yang bersikap independen sebanyak 
85% setuju dan 35% sangat setuju bahwa mereka peduli terhadap hasil 
pemeriksaan dan mampu mendeteksi kesalahan sedangkan 34% ragu dalam 
memperoleh data dan informasi dari perusahaan. Kemudian, sebanyak 57% 
setuju dan 37% sangat setuju dalam mencari penyebab kesalahan dan mampu 
memberikan rekomendasi yang bersifat objektif kepada perusahaan, tetapi 
sebanyak 6% karyawan ragu dapat memberikan rekomendasi kepada 
perusahaan, selain itu sebanyak 57% karyawan mendukung perusahaan 
dengan melakukan pemeriksaan yang bebas dari kepentingan pribadi dan 
sebanyak 63% karyawan sangat setuju dalam pelaporan yang bersifat 
independen.  

6. Pembahasan Pengaruh Kinerja Karyawan terhadap Kualitas Audit internal  

Hasil dekriptif mengenai kemampuan menganalisis dan menyajikan 
hasil pemeriksaan secara objektif menyatakan bahwa sebanyak 51% karyawan 
setuju dan 6% ragu dalam penyajiannya. Selain itu, sebanyak 6% karyawan 
tidak setuju dan 6% sangat tidak setuju apabila laporan hasil pemeriksaan yang 
dilaporkan tidak rapih, karyawan mendukung perusahaan dan memiliki 
integritas tinggi terhadap perusahaan, 57% karyawan menyatakan ragu dan 3% 
menyatakan tidak setuju apabila menolak lembur, karyawan memiliki tanggung 
jawab yang tinggi sehingga mereka dapat bekerja lembur demi mendapatkan 
laporan hasil pemeriksaan yang berkualitas.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan fenomena, rumusan masalah, hipotesis dan pembahasan hasil 
penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya dengan menggunakan data 
responden serta pengujian hipotesis mengenai pengaruh Kinerja Karyawan dan 
Independensi Terhadap Kualitas Audit Internal maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 

Dari hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan : 

1) Pengaruh kinerja karyawan terhadap kualitas audit di Kantor Pos 
Indonesia di kota Bandung sebesar 0.571 atau 57,1%. Hal ini karena 
perusahaan memperhatikan due care  standar tekhnik dan etika profesi 
dengan meningkatkan kompetensi dan kualitas jasa serta 
melaksanakan tanggung jawab dengan sikap terbaiknya. 

2) Pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit di Kantor Pos 
Indonesia di Kota Bandung sebesar 0.727 atau 72,7%.karena 
perusahaan memperhatikan kesehatan keuangan semakin sehat 
kondisi keuangan maka akan ada kecenderungan untuk menekan 
auditor agar tidak mengikuti standar 

SARAN 

1. Bagi Peneliti lain  

Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah jumlah sampel yang 
akan digunakan serta diharapkan bisa bertemu langsung dengan responden dan 
mengadakan wawancara langsung terhadap responden agar data yang diperoleh 
sesuai dengan data yang sebenarnya. Peneliti hanya menggunakan variabel 
kinerja, independensi sebagai faktor - faktor yang mempengaruhi kualitas audit 
internal sedangkan masih banyak lagi faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit 
seperti objekvitas, integritas,keahlian, pengalaman, akuntanbilitas, profesionalisme, 
etika dan lain-lain yang belum dimasukkan dalam penelitian ini.  

2. Bagi PT. Pos Indonesia  

Auditor, senantiasa meningkatkan independensi dan etika yang dimilik 
merupakan syarat penting yang sangat mempengaruhi kualitas audit yang 
dihasilkan. Kinerja dan Independensi PT. Pos Indonesia secara keseluruhan sangat 
baik, namun dalam pernyataan mengenai laporan hasil pemeriksaan tidak rapih dan 
mengenai loyalitas lembur dalam pemeriksaan harus lebih ditingkatkan dan lebih 
memotivasi karyawan, misalnya dengan mengadakan seminar dan kegiatan yang 
dikhusus kan dalam bidangnya, adapun kegiatan rohani dan motivasi agar lebih 
semangat dalam melakukan pemeriksaan sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
tanggung jawab dan kesadaran dalam melakukan pemeriksaan, perusahaan pun 
disarankan mengadakan liburan bersama agar teciptanya hubungan yang lebih baik 
dan harmonis antara rekan kerja. 
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